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Abstrak

Aktualisasi budaya Panji menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya yang berharga ini. Dengan
membawa elemen-elemen budaya Panji ke dalam konteks kontemporer, menjadikannya relevan bagi generasi muda,
memicu minat mereka untuk menjelajahi dan mewarisi budaya tersebut. Ini menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk pengembangan kreativitas dan inovasi di masa mendatang. Kaitannya dengan pendidikan, cerita-cerita Panji
memiliki nilai moral yang dapat membentuk karakter generasi muda. Secara ekonomi, aktualisasi budaya Panji
berpotensi menjadi sumber pendapatan melalui promosi wisata budaya dan produk-produk budaya Panji. Di bidang
seni, aktualisasi budaya Panji membuka pintu untuk kreativitas dan inovasi dengan pengembangan bentuk-bentuk
baru yang memadukan elemen-elemen tradisional dan modern. Aktualisasi dan relevansi ini, selain
mempertahankan warisan budaya, aktualisasi budaya Panji membuka jalan bagi masa depan yang penuh potensi,
memastikan agar cerita-cerita Panji tetap relevan dan menjadi bagian vital dari identitas budaya Indonesia.

Kata Kunci: Aktualisasi; Budaya Panji; Keberlanjutan; Relevansi; Kreativitas dan Inovasi

Abstract

The actualization of Panji culture is key in maintaining the sustainability of this precious cultural heritage. By bringing
elements of Panji culture into a contemporary context, making them relevant to the younger generation, sparking their
interest in exploring and inheriting the culture. This creates an environment conducive to the future development of
creativity and innovation. In relation to education, Panji's stories have moral values that can shape the character of the
younger generation. Economically, the actualization of Panji culture has the potential to be a source of income through
the promotion of cultural tourism and Panji cultural products. In the field of art, the actualization of Panji culture opens
doors for creativity and innovation with the development of new forms that blend traditional and modern elements. This
actualization and relevance, in addition to preserving cultural heritage, the actualization of Panji culture paves the way
for a future full of potential, ensuring that Panji's stories remain relevant and become a vital part of Indonesia’s cultural
identity.
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PENDAHULUAN

Budaya Panji adalah bagian dari
warisan budaya Indonesia yang kaya dan
beragam. Budaya Panji umumnya terkait
dengan kisah-kisah pewayangan Jawa yang
mengisahkan tentang tokoh-tokoh seperti
Raden Panji, Dewi Sekartaji, dan tokoh-
tokoh lain dalam berbagai cerita yang
berbeda (Nurcahyo, 2022). Kisah-kisah ini
sering diadaptasi dalam bentuk
pertunjukan tradisional seperti wayang
kulit dan tari-tarian. Budaya Panji adalah
warisan budaya Jawa yang
menggambarkan kisah-kisah pahlawan
seperti Raden Panji, Dewi Sekartaji, dan
karakter-karakter lainnya dalam berbagai
pewayangan Jawa.

Cerita-cerita Panji sering
mengandung  unsur-unsur  romantis,
petualangan, dan moral yang mendalam
(Hakam, 2017). Mereka tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi juga mengandung
nilai-nilai budaya dan sosial yang penting.
Selain itu, budaya Panji juga mencakup
aspek-aspek  seperti  busana, seni
pertunjukan, musik, dan seni rupa yang
terkait dengan tokoh-tokoh dan cerita-
cerita dalam tradisi Panji.

Budaya Panji memainkan peran
penting dalam membentuk identitas
budaya Jawa yang kaya dan beragam
(Setyoningrum & Rahmawati, 2018).
Aktualisasi budaya Panji dapat
membangkitkan rasa kebanggaan
masyarakat terhadap warisan budaya
mereka dan membantu memperkuat
identitas budaya Jawa (Ilahi, 2009). Ini juga
dapat meningkatkan apresiasi terhadap
nilai-nilai, tradisi, dan kearifan lokal yang
terkandung dalam cerita-cerita Panji.

Pelestarian budaya Panji penting
karena membantu menjaga agar warisan
budaya ini tetap hidup dan relevan di masa
kini. Generasi muda dapat mempelajari dan
merasakan kekayaan budaya ini, sehingga
nilai-nilai, tradisi, dan cerita dari budaya
Panji tidak akan hilang (Rinaldy et al,
2022). Pelestarian budaya Panji juga
membantu mencegah kemungkinan
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kepunahan budaya yang berharga ini,

sehingga dapat terus dinikmati dan
diwariskan = kepada generasi-generasi
mendatang.

Selain aspek pelestarian, budaya Panji
juga memiliki potensi besar dalam bidang
pendidikan, seni, pariwisata, dan inovasi.
Cerita-cerita Panji dapat diajarkan kepada
generasi muda sebagai sumber nilai-nilai
moral dan etika. Mereka juga menjadi
sumber inspirasi bagi seni pertunjukan
tradisional dan dapat menjadi daya tarik
wisata budaya yang penting. Aktualisasi
budaya Panji juga membuka peluang untuk
kreativitas dan inovasi dalam berbagai
bidang.

Secara keseluruhan, budaya Panji
adalah bagian yang berharga dari warisan
budaya Indonesia, dan menjaga kehidupan,
aktualisasi, dan pelestarian budaya ini
memiliki dampak positif yang luas dalam
Masyarakat (Yanuartuti et al, 2021).
Relevansi dan aktualisasi budaya Panji
merujuk pada pentingnya mewujudkan
nilai-nilai, tradisi, dan cerita dari budaya
Panji dalam konteks zaman modern.

Zaman modern yang mengarah
kepada percepatan teknologi, warisan
budaya Indonesia khususnya budaya Panji
tidak lagi familiar di kalangan Masyarakat.
Menjaga relevansi dan aktualisasi budaya
Panji adalah langkah penting dalam
mewujudkan nilai-nilai, tradisi, dan cerita
dari budaya ini dalam konteks zaman
modern.

Relevansi mengacu pada sejauh mana
suatu hal memiliki kaitan, relevan, atau
relevan dengan situasi atau konteks
tertentu (Dolong, 2016). Dalam konteks
pelestarian budaya, relevansi berarti
menjaga agar aspek-aspek budaya tertentu
tetap relevan atau memiliki nilai dalam
masyarakat modern. Contoh: Memahami
relevansi cerita-cerita tradisional dalam
konteks pendidikan modern. Relevansi
merujuk pada sejauh mana sesuatu itu
relevan, berhubungan, atau memiliki kaitan
yang signifikan dengan suatu topik,
konteks, atau situasi tertentu. Dalam
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konteks yang lebih luas, relevansi
menggambarkan tingkat ketepatan atau
keberterimaan sesuatu dalam suatu
konteks atau situasi yang spesifik.
Relevansi sering digunakan untuk menilai
sejauh mana informasi, data, atau tindakan
tertentu memiliki nilai atau kepentingan
dalam konteks tertentu. Dengan kata lain,
sesuatu dianggap relevan jika dapat
memberikan kontribusi atau pemahaman
yang berguna dalam situasi atau
pembahasan tertentu. Relevansi juga dapat
berubah tergantung pada konteks dan
tujuan yang sedang dikejar.

Sedangkan aktualisasi merujuk pada
proses atau tindakan mengembangkan,
mewujudkan, atau menjalankan sesuatu
potensi, gagasan, atau konsep sehingga
menjadi nyata atau terwujud dalam
kehidupan nyata. Ini sering digunakan
dalam konteks pengembangan diri, seni,
budaya, atau potensi individu. Aktualisasi
berarti mencapai potensi maksimal atau
menghasilkan hasil yang nyata dari ide,
impian, atau konsep yang ada. Dalam
konteks budaya atau warisan budaya,
aktualisasi budaya dapat mengacu pada
upaya menjaga dan menghidupkan kembali
elemen-elemen budaya tertentu agar tetap
relevan dan berlanjut dalam masyarakat
modern.

Upaya relevansi dan aktualisasi ini
memiliki dampak positif yang luas dalam
masyarakat, tidak hanya sebagai warisan
budaya yang berharga, tetapi juga sebagai
sumber inspirasi dan pembelajaran bagi
generasi mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelestarian Budaya

Aktualisasi budaya Panji membantu
dalam melestarikan warisan budaya yang
kaya dan berharga. Dengan memahami,
mengapresiasi, dan mempromosikan
cerita-cerita Panji, kita dapat menjaga agar
budaya ini tetap hidup dan diteruskan
kepada generasi muda.

Pelestarian budaya adalah salah satu
aspek penting dari aktualisasi budaya Panji.
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Melalui pemahaman, penghargaan, dan
promosi cerita-cerita Panji, kita dapat
menjaga agar warisan budaya ini tetap
hidup dan relevan di masa kini (Yanuartuti
et al, 2021). Generasi muda dapat
mempelajari dan merasakan kekayaan
budaya ini, sehingga nilai-nilai, tradisi, dan
cerita dari budaya Panji tidak akan hilang.
Pelestarian budaya Panji juga membantu
mencegah  kemungkinan  kepunahan
budaya yang berharga ini, sehingga dapat
terus dinikmati dan diwariskan kepada
generasi-generasi mendatang.

Selain itu, pelestarian budaya Panji
juga dapat berkontribusi pada pemahaman
yang lebih baik tentang sejarah dan
identitas budaya Jawa (Irawanto, 2019;
Kartikasari et al., 2023; Kieven, 2017). Ini
memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk merenungkan akar budaya mereka
dan merasa lebih terhubung dengan
sejarah nenek moyang mereka. Dengan
memahami cerita-cerita Panji, masyarakat
dapat menghargai peran yang dimainkan
oleh budaya ini dalam membentuk
identitas mereka.

Pelestarian budaya Panji juga
memiliki potensi untuk mempromosikan
toleransi dan pemahaman antarbudaya
(Kurniawan et al., 2023; Nugroho, 2019).
Dalam cerita-cerita Panji, seringkali ada
elemen-elemen yang mencerminkan nilai-
nilai universal seperti cinta, kejujuran, dan
kesetiaan. Ini dapat menjadi titik
pertemuan untuk berbagai kelompok
masyarakat, baik lokal maupun
internasional, yang tertarik  untuk
memahami dan mengapresiasi budaya
Jawa. Dengan demikian, pelestarian budaya
Panji dapat menjadi jembatan untuk
membangun dialog antarbudaya yang lebih
baik.

Terakhir, pelestarian budaya Panji
juga memiliki potensi ekonomi yang
signifikan. Dengan mempromosikan cerita-
cerita Panji sebagai bagian dari warisan
budaya yang menarik, ini dapat menjadi
daya tarik pariwisata yang penting.
Wisatawan yang tertarik untuk memahami
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budaya Jawa dapat berkontribusi pada
ekonomi lokal, menciptakan lapangan
kerja, dan mempromosikan pembangunan
berkelanjutan. Dengan demikian,
pelestarian budaya Panji tidak hanya
tentang melestarikan masa lalu, tetapi juga
tentang membangun masa depan yang
lebih cerah.

2. Identitas dan Kebanggaan.

Budaya Panji adalah bagian dari
identitas Jawa yang kaya. Aktualisasi
budaya Panji dapat membangkitkan rasa
kebanggaan masyarakat terhadap warisan
budaya mereka dan membantu
memperkuat identitas budaya.

Identitas budaya Panji memainkan
peran penting dalam membentuk identitas
Jawa yang kaya dan beragam. Aktualisasi
budaya Panji dapat membangkitkan rasa
kebanggaan masyarakat terhadap warisan

budaya mereka dan membantu
memperkuat identitas budaya Jawa. Ini
juga dapat meningkatkan apresiasi

terhadap nilai-nilai, tradisi, dan kearifan
lokal yang terkandung dalam cerita-cerita
Panji. Dengan mempertahankan dan
mempromosikan identitas budaya ini,
masyarakat dapat merasa lebih terhubung
dengan akar budaya mereka dan
merayakan kekayaan budaya yang mereka
miliki.

Selain itu, identitas budaya Panji juga
memiliki potensi untuk menjadi sumber
inspirasi dan Kkreativitas. Dalam cerita-
cerita Panji, kita menemukan elemen-
elemen yang mencerminkan keindahan
seni, kerajinan tangan tradisional, dan
estetika Jawa yang unik. Aktualisasi budaya
Panji dapat mendorong seniman dan
pengrajin lokal untuk menggabungkan
elemen-elemen ini dalam karya-karya
mereka, menciptakan produk-produk seni
dan Kkerajinan yang menggabungkan
kekayaan budaya dengan inovasi modern.
Ini tidak hanya membantu memperkuat
identitas budaya, tetapi juga berpotensi
untuk meningkatkan pendapatan ekonomi
di tingkat lokal.
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Identitas budaya Panji juga dapat
menjadi  sumber pengetahuan dan
pendidikan. Cerita-cerita Panji sering
mengandung pesan moral, nilai-nilai, dan
norma-norma sosial yang dapat menjadi
bahan pelajaran yang berharga. Mereka
dapat digunakan dalam konteks
pendidikan untuk mengajarkan anak-anak
dan generasi muda tentang nilai-nilai
seperti cinta, kesetiaan, dan integritas.
Dengan cara ini, aktualisasi budaya Panji
tidak hanya membantu memperkuat
identitas budaya, tetapi juga memberikan
kontribusi  positif dalam pendidikan
masyarakat.

Terakhir, identitas budaya Panji juga
dapat menjadi alat diplomasi budaya yang
kuat. Dalam era globalisasi, pemahaman
dan apresiasi terhadap budaya lokal
semakin penting dalam membangun
hubungan antarbangsa yang baik.
Aktualisasi budaya Panji dapat menjadi
cara yang efektif untuk memperkenalkan
budaya Jawa kepada dunia luar dan
mempromosikan Kkerja sama budaya
internasional. Dengan berbagi cerita-cerita
Panji dan  melibatkan  masyarakat
internasional dalam apresiasi terhadap
budaya Jawa, ini dapat membantu
memperkuat hubungan diplomatik dan
membangun jaringan budaya yang luas.
Dengan demikian, identitas budaya Panji
tidak hanya penting bagi masyarakat Jawa,
tetapi juga memiliki dampak yang lebih
luas dalam konteks global.

Pendidikan dan Seni

Cerita-cerita Panji memiliki nilai-nilai
moral dan etika yang dapat diajarkan
kepada generasi muda. Mereka juga
menjadi sumber inspirasi untuk seni
pertunjukan tradisional seperti wayang
kulit dan tari-tarian.

Budaya Panji merupakan elemen
penting dari identitas Jawa yang kaya dan
beragam. Melalui aktualisasi budaya Panjji,
masyarakat dapat merasa lebih terhubung
dengan akar budaya mereka dan
mengembangkan rasa kebanggaan
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terhadap warisan budaya yang unik ini. Ini
juga membantu memperkuat identitas
budaya Jawa yang kaya dan beragam.
Dengan memahami, menghargai, dan
mempromosikan budaya Panji, kita dapat
merayakan kekayaan budaya Jawa dan
memastikan bahwa nilai-nilai dan tradisi
budaya ini tetap hidup dan relevan dalam
masyarakat modern.

Selain itu, cerita-cerita Panji memiliki
potensi besar dalam bidang pendidikan dan
seni. Nilai-nilai moral dan etika yang
terkandung dalam cerita-cerita tersebut
dapat diajarkan kepada generasi muda,
membantu membentuk karakter mereka,
dan mengajarkan prinsip-prinsip penting
dalam kehidupan. Cerita-cerita Panji dapat
menjadi sumber inspirasi yang kaya bagi
seni pertunjukan tradisional seperti
wayang kulit dan tari-tarian. Mereka
memberikan materi yang kreatif untuk
seniman dan budayawan untuk
mengembangkan  karya seni yang
memperkaya warisan budaya Indonesia.
Dengan demikian, pelestarian dan
aktualisasi budaya Panji tidak hanya
berdampak pada identitas budaya, tetapi
juga pada pendidikan dan seni di Indonesia.

Aktualisasi budaya Panji juga
membawa potensi ekonomi. Dengan
mempromosikan budaya Panji sebagai
bagian dari warisan budaya Indonesia, kita
dapat menarik wisatawan dan penggemar
seni dari dalam dan luar negeri (Abror,
2016). Ini dapat meningkatkan sektor
pariwisata dan seni, menciptakan lapangan
pekerjaan, dan memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal. Selain itu, produk-produk seni dan
kerajinan yang terinspirasi oleh cerita-
cerita Panji juga dapat menjadi sumber
pendapatan bagi seniman dan pengrajin
lokal. Dengan demikian, aktualisasi budaya
Panji memiliki potensi untuk memajukan
sektor ekonomi di tingkat lokal dan
nasional.

Dalam era globalisasi, pelestarian dan
aktualisasi budaya Panji juga memiliki nilai
strategis dalam diplomasi budaya. Dengan
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mempromosikan budaya Panji ke dunia
luar, kita dapat membangun hubungan
budaya yang positif dengan negara-negara
lain. Ini dapat meningkatkan pemahaman
dan kerjasama antarbangsa dalam berbagai
bidang, termasuk seni, pendidikan, dan
ekonomi. Dengan demikian, aktualisasi
budaya Panji bukan hanya tentang
memperkuat identitas budaya, tetapi juga
tentang menjalin hubungan yang positif
dengan dunia luar dan berkontribusi pada
kerja sama global.

Pariwisata Budaya

Budaya Panji dapat menjadi daya tarik
wisata budaya yang penting. Dengan
mempromosikan cerita-cerita Panji dan
mengintegrasikannya ke dalam destinasi
pariwisata, kita dapat memperkuat industri
pariwisata dan menghasilkan pendapatan
ekonomi.

Potensi budaya Panji dalam sektor
pariwisata sangat signifikan dan dapat
memberikan dampak positif yang besar.
Dengan mempromosikan cerita-cerita Panji
dan mengintegrasikannya ke dalam
destinasi pariwisata, kita dapat
meningkatkan daya tarik wisata budaya
Indonesia secara keseluruhan. Wisatawan
lokal dan mancanegara akan tertarik untuk
mengenal lebih jauh tentang budaya Panji,
menghadiri  pertunjukan  seni, dan
mengunjungi tempat-tempat terkait dalam

cerita-cerita tersebut. Hal ini dapat
menggerakkan industri pariwisata,
menciptakan  lapangan  kerja, dan

meningkatkan pendapatan ekonomi di
daerah tersebut.

Selain manfaat ekonomi yang jelas,
upaya pelestarian budaya Panji juga akan
menjadi investasi jangka panjang dalam
mempromosikan kekayaan budaya
Indonesia  kepada  dunia. Dengan
memperkuat citra Indonesia sebagai tujuan
wisata budaya yang unik dan menarik, kita
dapat menarik lebih banyak wisatawan
internasional dan memperluas pangsa
pasar pariwisata. Ini akan membawa

manfaat jangka panjang dalam bentuk
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pendapatan pariwisata yang berkelanjutan
dan pemajuan budaya Indonesia di dunia
internasional.

Selain itu, integrasi budaya Panji
dalam sektor pariwisata juga dapat
membantu menjaga keberlanjutan
lingkungan dan budaya di daerah tersebut.
Dengan meningkatnya minat wisatawan,

masyarakat setempat akan memiliki
insentif untuk menjaga kebersihan,
kelestarian, dan autentisitas tempat-

tempat bersejarah yang terkait dengan
cerita-cerita  Panji. Hal ini dapat
mengurangi risiko kerusakan lingkungan
dan pelestarian situs-situs bersejarah yang
menjadi bagian penting dari budaya Panji.

Selain itu, budaya Panji juga memiliki
potensi untuk memperkaya pengalaman
wisatawan dengan menawarkan aktivitas
dan atraksi yang unik. Pertunjukan seni,
pameran budaya, dan festival budaya Panji
dapat menjadi daya tarik utama bagi
wisatawan yang mencari pengalaman
budaya yang berbeda. Dengan
memperkaya penawaran pariwisata, Kita
dapat mempertahankan minat dan
kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya
akan mendukung pertumbuhan sektor
pariwisata secara berkelanjutan.

Dalam era globalisasi, budaya Panji
juga dapat menjadi jembatan budaya yang
menghubungkan Indonesia dengan dunia.
Melalui pertukaran budaya, kolaborasi
seni, dan promosi budaya Panji di tingkat
internasional, kita dapat membangun
hubungan yang positif dengan negara-
negara lain. Ini dapat memperkuat
diplomasi  budaya Indonesia  dan
membantu mempromosikan pemahaman
antarbangsa yang lebih baik. Dengan
demikian, potensi budaya Panji dalam
sektor pariwisata adalah sebuah peluang
besar yang dapat memberikan manfaat
ekonomi, budaya, dan diplomasi untuk
Indonesia.

Kreativitas dan Inovasi.
Aktualisasi budaya Panji juga
mencakup pengembangan bentuk-bentuk
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baru yang mengambil inspirasi dari cerita
Panji. Ini dapat mencakup seni
kontemporer, desain, fashion, dan lainnya
yang menggabungkan unsur-unsur budaya
Panji dengan elemen-elemen modern.

Aktualisasi budaya Panji membuka
pintu lebar untuk kreativitas dan inovasi
yang tidak terbatas. Inspirasi yang
bersumber dari cerita-cerita Panji dapat
menjadi sumber daya tak ternilai bagi
seniman, perancang, dan individu yang
bergerak dalam bidang kreatif. Dengan
mengambil elemen-elemen budaya Panji
dan menggabungkannya dengan elemen-
elemen modern, kita dapat melihat
munculnya karya-karya seni yang unik dan
menarik.

Di dunia seni kontemporer, seniman
dapat menciptakan karya-karya yang
memadukan tradisi dengan ekspresi
kontemporer. Ini membuka potensi untuk
eksperimen visual, naratif, dan artistik yang
mendalam. Seni ini tidak hanya
menghormati warisan budaya Panji, tetapi
juga memberikan pandangan baru tentang
bagaimana warisan tersebut dapat dilihat
dan diinterpretasikan dalam konteks masa
kini.

Dalam dunia desain, fashion, dan bidang
kreatif lainnya, aktualisasi budaya Panji

menginspirasi perancang untuk
menciptakan produk-produk yang
menggabungkan keindahan tradisional

dengan kepraktisan modern. Desain-desain
ini dapat menciptakan tren baru yang
menarik dan merangsang industri kreatif.

SIMPULAN

Aktualisasi budaya Panji juga
memainkan peran penting dalam menjaga
keberlanjutan budaya tersebut. Dengan
memperkenalkan budaya Panji dalam
bentuk yang lebih kontemporer, Kkita
menjadikannya relevan dengan generasi
muda yang cenderung lebih terhubung
dengan elemen-elemen modern. Hal ini
dapat memicu minat mereka dalam
menjelajahi dan mewarisi budaya Panji,
menciptakan lingkungan yang kondusif
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untuk pengembangan Kkreativitas dan
inovasi di masa mendatang.
Secara keseluruhan, aktualisasi

budaya Panji adalah sebuah upaya penting
untuk melestarikan, menghormati, dan
memanfaatkan warisan budaya yang
berharga ini dalam konteks zaman
sekarang. Dengan membawa kembali
cerita-cerita Panji ke dalam sorotan, kita
dapat menjaga agar budaya ini tetap hidup
dan relevan bagi masyarakat modern.
Aktualisasi budaya Panji membawa
manfaat yang luas, tidak hanya dalam hal
pelestarian budaya, tetapi juga dalam
pendidikan, ekonomi, dan seni.

Dalam konteks pendidikan, cerita-
cerita Panji dapat menjadi sumber
pembelajaran yang berharga. Mereka
mengandung nilai-nilai moral dan etika
yang dapat diajarkan kepada generasi
muda, membentuk karakter mereka, dan
memberikan landasan prinsip-prinsip
penting dalam kehidupan. Ini membantu
masyarakat untuk memahami dan
menerapkan nilai-nilai budaya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari segi ekonomi, aktualisasi budaya
Panji dapat memberikan kontribusi
signifikan. Dengan mempromosikan cerita-
cerita Panji sebagai daya tarik wisata
budaya, kita dapat menggerakkan industri
pariwisata, menciptakan lapangan Kkerja,
dan meningkatkan pendapatan ekonomi di
daerah terkait. Selain itu, produk-produk
budaya Panji, seperti seni pertunjukan dan
barang-barang kerajinan, juga memiliki
potensi untuk memperoleh pasar yang luas.

Di bidang seni, aktualisasi budaya
Panji membuka pintu untuk kreativitas dan
inovasi. Seniman dan perancang dapat
mengembangkan bentuk-bentuk baru yang
menggabungkan elemen-elemen budaya
Panji dengan elemen-elemen modern. Hal
ini menciptakan karya-karya seni yang unik
dan menarik, memperkaya warisan budaya
Indonesia, dan membawa inspirasi bagi
generasi muda untuk berkreasi dan
berinovasi dalam berbagai bidang seni.
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Dengan demikian, aktualisasi budaya
Panji bukan hanya tentang menjaga masa
lalu tetap hidup, tetapi juga tentang
membuka jalan bagi masa depan yang
penuh potensi. [a menghadirkan warisan
budaya yang berharga ke dalam kehidupan
sehari-hari  masyarakat, = memberikan
manfaat yang berkelanjutan dalam
berbagai aspek kehidupan, dan menjaga
agar cerita-cerita Panji tetap menjadi
bagian penting dari identitas budaya
Indonesia.
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